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ABSTRAK

Uchi Ariani Irnis. 2018. “Kreativitas Mahasiswa Pada Mata Kuliah Menghias
Busana di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga
Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas
Negeri Padang. Skripsi. Program Studi Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga. Jurusan Ilmu Kesejahteraan
Keluarga. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi dengan pentingnya kreativitas mahasiswa agar
menghasilkan produk sulaman kreatif untuk busana pesta pada mata kuliah
menghias busana. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan kreativitas
mahasiswa PKK (S1 tata busana) pada mata kuliah menghias busana yang
meliputi indikator orisinalitas, surprising, elegant dalam membuat desain motif
sulaman, penempatan pola hias, pemilihan warna, serta indikator kompleksitas
dalam membuat desain motif sulaman, penempatan pola hias, jenis sulaman.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi mahasiswa
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (S1 tata busana) BP 2015 berjumlah 37
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling
berjumlah 37 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi
(rubrik penilaian) menggunakan skala Likert yang bersumber dari 5 panelis ahli
dan dokumentasi. Selanjutnya data dianalisis melalui statistik deskriptif.

Hasil penelitian pada indikator orisinalitas diperoleh mean sebesar 2,10
kategori cukup orisinal, indikator surprising diperoleh mean sebesar 2,01 kategori
cukup surprising, indikator elegant diperoleh mean 2,05 kategori cukup elegant,
indikator kompleksitas diperoleh mean 2,03 kategori cukup kompleks.

Kata Kunci: Kreativitas, Menghias Busana
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan, ini berarti

bahwa setiap manusia berhak mendapatkan dan berharap untuk mendapatkan

pendidikan yang layak. Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu proses

kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan

melangsungkan kehidupan. Pendidikan pada dasarnya memberikan

pengetahuan dalam bersikap, bertutur kata dan mempelajari perkembangan

sains yang bisa dimanfaatkan untuk khalayak banyak. Untuk menjalankan

pendidikan perlu adanya suatu tujuan yang harus dicapai agar pendidikan yang

dijalani terarah.

Tujuan pendidikan nasional menurut UU No. 20 Tahun 2003 adalah

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia sehat berilmu, cakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab.

Hal tersebut menjelaskan bahwa pendidikan dapat mengembangkan potensi

mahasiswa secara optimal, sehingga dapat memiliki berbagai pengetahuan,

keterampilan yang akan dimanfaatkan pada kehidupannya kelak. Upaya

pemerintah untuk mewujudkan pendidikan nasional tersebut melalui tiga jalur

pendidikan yaitu pendidikan formal, non formal, dan informal. Pendidikan

formal terdapat tiga jenjang pendidikan yaitu pendidikan dasar, jenjang

pendidikan menengah, jenjang pendidikan tinggi.



2

Universitas Negeri Padang adalah suatu lembaga pendidikan formal

jenjang pendidikan tinggi yang menghasilkan tenaga kependidikan dan non

kependidikan. Universitas Negeri Padang memiliki beberapa fakultas yang

masing-masingnya mempunyai disiplin ilmu yang berbeda, salah satunya

adalah Fakultas Pariwisata dan Perhotelan. Fakultas Pariwisata dan Perhotelan

terdiri dari beberapa jurusan yaitu jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga

terdapat beberapa program studi yakni PKK (Pendidikan Tata Busana dan

Boga), jurusan D3 Tata Busana, jurusan D3 Tata Boga, jurusan Pariwisata,

jurusan Tata Rias dan Kecantikan.

Pada setiap program studi memiliki kurikulum agar pendidikan yang

dijalani terarah sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan

kurikulum pada Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (S1 Tata

Busana) terdapat mata kuliah wajib, yaitu Mata Kuliah umum (MKU), Mata

Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK), Mata Kuliah Bidang Keahlian (MKBK),

Mata Kuliah Keterampilan Proses Pembelajaran (MKKPP), Mata Kuliah

Pengembangan Pendidikan (MKPP), Mata Kuliah Keilmuan dan Keterampilan

(MKK), Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MKB), Mata Kuliah Prilaku

Berkarya (MPB). Masing-masingnya terdapat beberapa mata kuliah, salah

satunya mata kuliah menghias busana terdapat pada Mata Kuliah Bidang

Keahlian (MKBK). Menghias busana adalah seni untuk menghias kain/busana

menjadi lebih indah yang pembuatannya menggunakan jahit tangan dengan

menggunakan teknik sulaman. Sulaman sudah digemari dan dilakukan orang

sejak ribuan tahun yang lalu hingga sekarang.
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Menghias Busana merupakan matakuliah yang wajib diikuti oleh setiap

mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (S1 Tata Busana) dengan bobot

3 sks, pelaksanaanya terdiri dari 1 teori dan 2 praktek. Sinopsis mata kuliah

menghias busana yaitu “Mahasiswa mampu berfikir kritis, cerdas, dan teliti

dalam memahami konsep dasar menghias busana, jenis sulaman dengan alat

manual, jenis teknik membuat benda hias busana, alat dan bahan serta tusuk

hias, menyulam dengan teknik mengatur benang secara dekoratif (sulaman

fantasi, suji cair, asisi, tapestry, sulaman kepala peniti, dan sulaman timbul),

menyulam dengan teknik lekapan (aplikasi, inkrustasi, dan melekatkan

benang), teknik mengerut (smock Inggris dan smock Amerika), menyulam

dengan teknik melobangi (terawang filet, terawang putih, terawang inggris, dan

richelieu). Membuat busana dengan teknik kaitan, rajutan, pripolite, dan

macrame. Mempersentasikan makalah, meragakan hasil praktek menghias

busana untuk peningkatan secara cermat, disiplin, ikhlas, jujur, dan

bertanggungjaawab (silabus).

Untuk mencapai suatu tujuan pada mata kuliah menghias busana perlu

adanya kreativitas mahasiswa, agar dapat menghasilkan suatu produk busana

yang memiliki nilai seni yang tinggi. Mata kuliah menghias busana

membutuhkan kreativitas mahasiswa untuk menghasilkan produk sulaman

busana pesta yang kreatif yakni kreatif membuat desain motif sulaman, pola

hias, kombinasi warna benang, dan jenis sulaman.

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru

yang belum pernah ada sebelumnya. Menurut Utami Munandar (2009:20)
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mengatakan, “Kreativitas ditinjau dari empat aspek yaitu: (1) segi produk, (2)

segi pribadi, (3) segi proses, dan (4) segi pendorong”. Kreativitas dilihat dari

segi produk yaitu menekankan kreativitas dari hasil kreatif, baik yang sama

sekali baru maupun kombinasi karya-karya lama yang menghasilkan sesuatu

yang baru. Kreativitas dilihat dari segi pribadi yaitu memandang bahwa

kreativitas dari ciri-ciri individu yang menandai kepribadian orang kreatif atau

yang berhubungan dengan kreativitas. Kreativitas dilihat dari segi proses yaitu

menekankan bagaimana proses kreatif itu berlangsung sejak dari mulai tumbuh

sampai dengan berwujudnya prilaku kreatif. Kreativitas dilihat dari segi

pendorong yaitu menekankan pada pentingnya faktor-faktor yang mendukung

timbulnya kreativitas pada individu.

Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa dalam penelitian ini melakukan

penilaian terhadap kreativitas produk busana pesta pada mata kuliah menghias

busana. Menurut Munandar (2009:41) menjelaskan mengenai kreativitas

produk sebagai berikut:

Kreativitas produk dapat digolongkan menjadi tiga kategori penilaian,
(1) novelty (kebaruan), tiga kriteria untuk menilai produk kreatif yaitu
orisinal, surprising (kejutan), germinal (dapat menimbulkan gagasan
yang baru, (2) resolution (pemecahan), kriteria yang terdapat yaitu
valuable (berharga/ mempunyai nilai yang tinggi, logic, uselful
(bermakna), (3) elaboration (keterincian), lima kriteria untuk menilai
produk kreatif, yaitu organic (seputar mana produk itu disusun), elegant
(anggun, rapi, luwes), kompleks (rumit), understanable (mudah
dipahami), well crafted (menunjukkan keterampilan yang baik).

Kreativitas produk dinilai dari segi novelty (kebaruan) salah satu

contohnya pada mata kuliah menghias busana mampu menciptakan ide-ide

dalam membuat desain motif sulaman atau dengan menstilasi motif yang sudah
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ada dan dapat menciptakan motif dari ide sendiri tanpa mencontoh ide yang

telah ada. Kreativitas dinilai dari segi resolution (pemecahan) sejauh mana

produk yang dibuat mempunyai nilai dan kegunaan, salah satu contoh produk

sulaman yang dibuat dapat digunakan untuk kesempatan pesta. Kreativitas

dinilai dari segi elaboration (keterincian) dengan salah satu contohnya membuat

desain motif, penempatan pola hias dengan teknik yang rumit serta rapi,

anggun, dan luwes, pemilihan warna disesuaikan dengan tema busana pesta

agar dapat memberikan kesan gembira sesuai dengan pemakai.

Dari pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan di lapangan dengan

mahasiswa Pendidikan Kesejahteran Keluarga (S1 Tata Busana) Bp 2015 pada

tanggal 9 Februari 2017, dalam membuat desain motif sulaman pada busana

pesta, mahasiswa kurang berinovasi terhadap desain motif sulaman yang telah

ada. Sebaiknya, motif yang sudah ada tersebut harus di stilasi agar motif yang

dihasilkan tidak kaku, dan memiliki titik fokus dalam motif tersebut.

Dalam penempatan pola hias motif sulaman seharusnya disesuaikan

dengan luasnya permukaan kain yang akan dihias. Bidang yang kecil sebaiknya

menggunakan hiasan yang kecil dan sebaliknya bidang yang luas dapat

menggunakan hiasan yang sedikit lebih besar. Dalam menempatkan motif perlu

memperhatikan pola hias motif, tetapi kebanyakan mahasiswa lebih cenderung

menggunakan pola hias bebas. Padalah, pola hias motif banyak macamnya

seperti pola tabur, pola pinggiran, pola mengisi bidang.

Pemilihan warna benang motif sulaman yang digunakan pada busana pesta

kurang menarik dan unik, karena telah banyak orang yang memakai warna
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yang sama sebelumnya. Pemilihan warna juga disesuaikan dengan bentuk

tubuh pemakai. Misalnya orang yang bertubuh gemuk memilih warna yang

tidak terlalu cerah atau warna yang redup karena warna ini dapat memperkecil

bentuk tubuh yang gemuk tersebut. Sebaliknya orang yang bertubuh kurus

memilih warna yang cerah karena dapat memberikan kesan gemuk.

Dalam membuat jenis sulaman pada busana pesta mahasiswa diberikan

kebebasan untuk memilih jenis sulaman yang akan digunakan pada busana

pesta. Sulaman sangat banyak jenisnya, namun mahasiswa hanya membuat

satu jenis sulaman yang dianggap lebih mudah dan lebih cepat dalam

mengerjakannya. Sedikit mahasiswa yang membuat kombinasi dari beberapa

jenis sulaman. Bahkan jenis sulaman ini dihargai dengan nilai jual yang tinggi

(Yuliarma, 2013:29).

Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan dosen pembimbing mata

kuliah tanggal 14 Februari 2017 dapat diketahui bahwa hasil dari karya yang

telah dibuat mahasiswa sudah bagus dan rapi dalam membuat desain motif,

pola hias, kombinasi warna. Namun desain motif, pola hias, serta kombinasi

warna masih banyak yang meniru dari buku/contoh seadanya. Mahasiswa

belum mencari suatu ide dari beberapa sumber ide, hanya terfokus pada sumber

ide yang akan dibuat.

Berdasarkan masalah-masalah yang diuraikan diatas, maka peneliti merasa

perlu melakukan penelitian mengenai kreativitas mahasiswa dalam menghias

busana. Hal ini untuk mengetahui kreativitas mahasiswa dalam menghias

busana dengan judul “Kreativitas Mahasiswa pada Mata Kuliah Menghias
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Busana di Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan

Perhotelan Universitas Negeri Padang”.

B. Identifikasi Masalah

1. Produk sulaman untuk busana pesta masih kurang orisinal dalam membuat

desain motif sulaman, penempatan pola hias motif sulaman, pemilihan

warna benang motif sulaman pada mata kuliah menghias busana.

2. Produk sulaman untuk busana pesta masih kurang memberikan surprising

dalam membuat desain motif sulaman, penempatan pola hias motif

sulaman, pemilihan warna benang motif sulaman untuk busana pesta pada

mata kuliah menghias busana.

3. Produk sulaman untuk busana pesta masih kurang elegant dalam membuat

desain motif sulaman, penempatan pola hias motif sulaman, pemilihan

warna benang motif sulaman untuk busana pesta pada mata kuliah

menghias busana.

4. Produk sulaman untuk busana pesta masih kurang kompleks dalam

membuat desain motif sulaman, penempatan pola hias motif sulaman, jenis

sulaman untuk busana pesta pada mata kuliah menghias busana.

C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya masalah yang berhubungan dengan penelitian ini dan

terbatasnya kemampuan yang penulis miliki maka penulis membatasi masalah

yang akan diteliti yaitu “Kreativitas mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan

Keluarga (S1 Tata Busana) Bp 2015 dalam membuat desain motif sulaman,

penempatan pola hias motif sulaman, warna benang motif sulaman, jenis
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sulaman untuk busana pesta pada mata kuliah menghias busana di Jurusan Ilmu

Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan”. Dengan

indikator: kebaruan (orisinal, surprising) dan elaboration (elegant, kompleks).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah ada dikemukakan maka penelitian

ini dapat dirumuskan:

1. Bagaimanakah kreativitas mahasiwa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga

(S1 Tata Busana) ditinjau dari orisinalitas dalam membuat desain motif

sulaman, penempatan pola hias motif sulaman, pemilihan warna benang

motif sulaman untuk busana pesta pada mata kuliah menghias busana?

2. Bagaimanakah kreativitas mahasiwa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga

(S1 Tata Busana) ditinjau dari surprising dalam membuat desain motif

sulaman, penempatan pola hias motif sulaman, pemilihan warna benang

motif sulaman untuk busana pesta pada mata kuliah menghias busana?

3. Bagaimanakah kreativitas mahasiwa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga

(S1 Tata Busana) ditinjau dari keeleganan dalam membuat desain motif

sulaman, penempatan pola hias motif sulaman, pemilihan warna benang

motif sulaman untuk busana pesta pada mata kuliah menghias busana?

4. Bagaimanakah kreativitas mahasiwa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga

(S1 Tata Busana) ditinjau dari kompleksitas dalam membuat desain motif

sulaman, penempatan pola hias motif sulaman, jenis sulaman untuk busana

pesta pada mata kuliah menghias busana?
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E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:

1. Kreativitas mahasiwa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (S1 Tata

Busana) ditinjau dari orisinalitas dalam membuat desain motif sulaman,

penempatan pola hias motif sulaman, pemilihan warna benang motif

sulaman untuk busana pesta pada mata kuliah menghias busana.

2. Kreativitas mahasiwa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (S1 Tata

Busana) ditinjau dari surprising dalam membuat desain motif sulaman,

penempatan pola hias motif sulaman, pemilihan warna benang motif

sulaman untuk busana pesta pada mata kuliah menghias busana.

3. Kreativitas mahasiwa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (S1 Tata

Busana) ditinjau dari keeleganan dalam membuat desain motif sulaman,

penempatan pola hias motif sulaman, pemilihan warna benang motif

sulaman untuk busana pesta pada mata kuliah menghias busana.

4. Kreativitas mahasiwa Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (S1 Tata

Busana) ditinjau dari kompleksitas dalam membuat desain motif sulaman,

penempatan pola hias motif sulaman, jenis sulaman untuk busana pesta

pada mata kuliah menghias busana.
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F. Manfaat Penelitian

1. Jurusan, penelitian ini sebagai bahan untuk mengevaluasi khususnya di

mata kuliah menghias busana.

2. Dosen, penelitian ini sebagai bahan untuk memberikan motivasi dalam

meningkatkan kreativitas kepada mahasiswa yang mengikuti mata kuliah

menghias busana.

3. Mahasiswa, penelitian ini sebagai bahan masukan untuk meningkatkan

kreativitas pada matakuliah menghias busana.

4. Peneliti, penelitian ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Pendidikan di Fakultas Pariwisata dan Perhotelan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan mengenai

kreativitas mahasiswa pada mata kuliah menghias busana dapat disimpulkan

hasil penelitian sebagai berikut:

1. Kreativitas mahasiswa ditinjau dari segi orisinalitas dalam membuat desain

motif sulaman, pemilihan warna benang sulaman untuk busana pesta pada

mata kuliah menghias busana diperoleh rata-rata (mean) sebesar 2,10

kategori cukup orisinal. Penilaian kreativitas dari segi orisinalitas dalam

membuat desain motif sulaman diperoleh skor rata-rata (mean) sebesar

2,12 kategori cukup orisinal, dalam penempatan pola hias motif sulaman

diperoleh rata-rata (mean) sebesar 2,09 kategori cukup orisinal, dalam

pemilihan warna diperoleh rata-rata (mean) sebesar 2,08 kategori cukup

orisinal.

2. Kreativitas mahasiswa ditinjau dari segi surprising dalam membuat desain

motif sulaman, penempatan pola hias motif sulaman, pemilihan warna

benang sulaman untuk busana pesta pada mata kuliah menghias busana

diperoleh rata-rata (mean) 2,00 dengan kategori cukup surprising.

Penilaian kreativitas dari segi surprising dalam membuat desain motif

sulaman diperoleh skor rata-rata (mean) sebesar 2,01 kategori cukup

surprising, dalam penempatan pola hias diperoleh skor rata-rata (mean)

sebesar 1,95 kategori cukup surprising, dalam pemilihan warna diperoleh

skor rata-rata (mean) sebesar 2,04 kategori cukup surprising.



3. Kreativitas mahasiswa ditinjau dari segi keeleganan dalam membuat

desain motif sulaman, penempatan pola hias motif sulaman, pemilihan

warna benang sulaman untuk busana pesta pada mata kuliah menghias

busana diperoleh rata-rata (mean) 2,05 dengan kategori cukup elegant.

Penilaian kreativitas dari segi keeleganan dalam membuat desain motif

sulaman diperoleh skor rata-rata (mean) sebesar 2,06 kategori cukup

elegant, dalam penempatan pola hias diperoleh skor rata-rata (mean)

sebesar 2,06 kategori cukup elegant, dalam pemilihan warna diperoleh

skor rata-rata (mean) sebesar 2,06 kategori cukup elegant.

4. Kreativitas mahasiswa ditinjau dari segi kompleksitas dalam membuat

desain motif sulaman, penempatan pola hias motif sulaman, pemilihan

warna benang sulaman untuk busana pesta pada mata kuliah menghias

busana diperoleh rata-rata (mean) 2,03 dengan kategori cukup kompleks.

Penilaian kreativitas dari segi kompleksitas dalam membuat desai motif

sulaman diperoleh skor rata-rata (mean) sebesar 2,02 kategori cukup

kompleks, dalam penempatan pola hias diperoleh skor rata-rata (mean)

sebesar 2,05 kategori cukup kompleks, dalam membuat jenis sulaman

diperoleh skor rata-rata (mean) sebesar 2,01 kategori cukup kompleks.

B. SARAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti dapat memberikan

saran agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak berikut ini:

1. Pihak Jurusan, diharapkan melakukan aktivitas-aktivitas yang dapat

dijadikan wadah dalam meningkatkan kreativitas mahasiswa, khususnya



untuk meningkatkan kreativitas pada mata kuliah menghias busana.

2. Staf pengajar, agar selalu berupaya mencari strategi yang tepat pada

proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas mahasiswa,

misalnya melalui lembar penilaian pada setiap proses sehingga dapat

memberikan masukan kepada mahasiswa tentang unsur penilaian mana

yang masih kurang baik pada masing- masing mahasiswa.

3. Mahasiswa, agar dapat menjadikan bahan masukan untuk mengkoreksi

kelemahan yang ditemui saat membuat sulaman untuk busana pesta.

Sehingga mahasiswa dapat mengembangkan kreativitasnya, misalnya

dengan cara mengunjungi peragaan/fashion show busana baik secara

lokal maupun nasional, atau pameran yang ada, memperbanyak sumber

ide yang akan dijadikan inspirasi, serta berlatih untuk menerapkannya

dalam membuat produk sulaman.

4. Peneliti, sebagai masukan untuk memperoleh pengetahuan dalam

meningkatkan kemampuan peneliti terkait dengan cara melakukan

penelitian ilmiah dan bekal untuk menjadi pendidik dimasa yang akan

datang.

5. Peneliti lainnya, sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian

dalam kajian yang relevan mengenai kreativitas mahasiswa dalam

menghias busana.
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